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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang Masalah  

Pembelajaran yang efektif dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan sesuai kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Pembelajaran yang efektif perlu memperhatikan kondisi internal, eksternal, serta 

strategi dan model pembelajaran yang digunakan. Pembelajaran yang efektif akan 

terlaksana jika guru dapat memilih strategi dan model pembelajaran yang tepat 

sehingga tercapai hasil yang semaksimal mungkin. Dalam setiap pelajaran, guru 

harus memilih strategi dan model pembelajaran yang tepat, sehingga peserta didik 

akan dengan mudah memahami apa yang disampaikan guru tak terkecuali 

pelajaran matematika. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari di 

Sekolah. Proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar apabila dilakukan 

secara kontinyu. Di dalam proses belajar matematika, terjadi juga proses berfikir, 

karena seseorang dikatakan berpikir bila orang tersebut melakukan kegiatan 

mental dan orang yang belajar matematika mesti melakukan kegiatan mental. 

Matematika merupakan kegiatan mental yang tinggi dan berkenaan dengan ide-

ide/konsep-konsep yang tersusun secara hirarkis dan penalarannya bersifat 

deduktif (Sudjono, 1988 : 3). Pembelajaran matematika tidak hanya memberi 

tekanan pada keterampilan menghitung dan kemampuan menyelsaiakan soal, 

sikap dan kemampuan menerapakan matematika merupakan penopang penting 

untuk membentuk kemampuan komunikasi sehari-hari yang dihadapinya kelak. 

Berdasarkan kegunaan –kegunaan inilah matematika perlu deberikan kepada 

peserta didik pada setiap jenjang pendidikan. Matematika sekolah adalah 

matematika yang diajarkan di Sekolah dasar dan menengah. Matematika sekolah 

terdiri dari bagian-bagian matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan 

kemampuan-kemampuan, membentuk pribadi peserta didik, dan berpandu pada 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Suyitno, 2004 : 52). 
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Pembelajaran  matematika  di  sekolah  sebagaimana  dituliskan  dalam 

KTSP  (BSNP,2006)  memiliki  tujuan  agar  siswa  memiliki  kemampuan 

sebagai berikut : 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan  

mengaplikasikan  konsep  atau  algoritma,  secara luwes,  akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah  

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika  dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika  

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan  

solusi yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan  dengan simbol,  tabel, diagram,  atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 

5. Memiliki sikap menghargai matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 

sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.  

  

Berdasarkan hal di atas maka kemampuan komunikasi dalam matematika 

sangat diperlukan guna mewujudkan tujuan pembelajaran matematika. Lindquist 

(NCTM, 2000) mengemukakan bahwa kita akan memerlukan komunikasi    dalam 

matematika  jika  hendak  meraih  secara  penuh  tujuan  sosial  seperti  melek 

matematika, belajar seumur hidup, dan matematika untuk semua orang.  

Betapa pentingnya komunikasi matematis itu, akan tetapi hingga saat ini 

tingkat kemampuan komunikasi matematis  siswa  belum menunjukkan hasil yang 

memuaskan. Berdasarkan hasil penelitian (Mulyadi, 2007:3) di SMPN 2 Ciwaru, 

mengungkapkan  bahwa  masih  banyak  siswa  yang belum   berani   

mengkomunikasikan   ide/gagasannya,   baik   secara   lisan maupun  tertulis.  Hal  

ini  sesuai  dengan  pendapat  Cai,  Lane,  dan  Jakobcsin (Helmaheri, 2004: 3) 

bahwa akibat dari sangat jarangnya para siswa dituntut untuk memberikan 

penjelasan dalam  pelajaran matematika, maka sangat asing bagi siswa untuk 

mengkomunikasikan ide – ide mereka, dengan demikian  adalah  hal  yang  

mengejutkan  bagi  siswa  jika  diminta  untuk memberikan pertimbangan atas 

jawabannya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang  penulis lakukan di SMPN 1 

Karangkancana, serta pertimbangan dari guru matematika di sekolah, penulis 
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menemukan masalah penelitian yaitu rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada saat menyelesaikan  suatu  soal  uraian  tentang  balok.  Di  

dalam  soal  tersebut penulis sengaja tidak menggambarkan sebuah bangun balok, 

dengan harapan agar siswa mampu mengungkapkan gagasannya baik dalam 

bentuk tulisan  dan  gambar  dari  soal  cerita tersebut. Namun hanya empat siswa 

di kelas tersebut yang mampu menggambarkan sebuah bangun balok sebelum 

melangkah perhitungan untuk menyelesaikan soal tersebut. Bukan hanya itu saja, 

ketika penulis meminta agar siswa menyebutkan beberapa benda yang  sebangun 

dengan balok di dalam kehidupan sehari-harinya masih sulit. Beradasrkan hal 

tersebut penulis berpendapat diperlukan suatu cara untuk bisa meningkatakan 

kemampuan komunikasi matematis siswa, dan pembelajaran kreatif model 

Treffinger bisa menjadi salah satu alternative untuk menyelsaikan hal tersebut. 

Pembelajaran kreatif model Treffinger dapat menjadi salah satu alternative 

yang dapat di gunakan untuk meningkatakan komunikasi matematis. Dengan 

model pembelajaran Treffinger, siswa diberikan kesempatan untuk 

mengemukakan gagasan  atau  jawabannya  tentang  suatu  obyek  atau  masalah,  

siswa  diajak untuk  mengidentifikasi  ide-ide  baru  dengan  cara  mengkaji  

secara  cermat struktur  masalah  melalui  analisis  morfologis,  dan  siswa  

menggunakan kemampuan mereka dengan cara-cara yang bermakna untuk 

kehidupannya dan menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka.  

Berdasarkan kondisi diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

yang berjudul “ Pengaruh Pembelajaran Kreatif Model Treffinger Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 

Karangkancana“. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kepada latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka  permasalahan  yang  akan  dikaji  dalam  penelitian  ini dirumuskan sebagai 

berikut :  

1. Masih banyak siswa yang masih belum berani untuk mengungkapkan 

gagasan/idenya baik secara lisan maupun tulisan. 
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2. Siswa masih kesulitan dalam menafsirkan gagasan matematika baik secara 

lisan maupun tulisan. 

3. Siswa masih kesulitan dalam merefleksikan benda-benda nyata atau ide-ide 

matematika. 

4. Kurangnya kemampuan siswa dalam merespon suatu pernyataan/persoalan 

dalam bentuk argument yang meyakinkan. 

5. Sebagian besar guru masih menggunakan metode ceramah dalam 

pembelajaran. 

6. Metode yang digunakan guru tidak sesuai denga materi.   

7. Pembelajaran kreatif model treffinger belum digunakan oleh sebagian besar 

guru di SMP Negeri 1 Karangkancana. 

8. Siswa masih kesulitan dalam mengkomunikasikan kembali suatu uraian 

dalam bahasa sendiri. 

  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis membatasi masalah ini 

sebagai berikut: 

1) Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran kreatif model Treffinger di SMP Negeri 1 Karangkancana dari 

segi pengaruhnya terhadap peningkatan komunikasi matematis mereka. 

2) Kemampuan komunikasi matematis siswa sesuai yang tertera pada indikator 

komunikasi matematis dengan menerapkan pembelajaran kreatif model 

Treffinger di SMP Negeri 1 Karangkancana. 

3) Pengaruh pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran kreatif model 

Treffinger terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII A 

semester 2 di SMP Negeri 1 Karangkancana. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka terdapat beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 
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1) Sejauh mana respon siswa terhadap penerapan pembelajaran kreatif model 

Treffinger di SMP Negeri 1 Karangkancana? 

2) Sejauh mana kemampuan komunikasi matematis siswa dengan menerapkan 

pembelajaran kreatif model Treffinger di SMP Negeri 1 Karangkancana? 

3) Apakah pembelajaran kreatif  model  Treffinger berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 1 

Karangkancana?  

  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang sebelumnya dirumuskan, maka 

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk: 

1) Untuk mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran kreatif model Treffinger 

yang diterapkan di SMP Negeri 1 Karangkancana. 

2) Untuk mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 

menerapkan pembelajaran kreatif model Treffinger di SMP Negeri 1 

Karangkancana. 

3) Untuk mengkaji pengaruh pembelajaran kreatif  model  Treffinger terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP Negeri 

1 Karangkancana. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1) Teoritis  

Penelitian  ini  mampu  menambah  wawasan  mengenai  inovasi  dalam 

pengembangan model pembelajaran matematika.  

2) Praktis  

a. Bagi siswa dengan diterapkannya Pembelajaran  kreatif  model  Treffinger 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa, siswa mampu mendaptkan prestasi belajar yang memuaskan. 

b. Bagi guru, pembelajaran kreatif model treffinger ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu alternative dalam memilih dan menggunakan metode 



6 
 

 

pembelajaran yang sesuai dalam peningkatan komunikasi matematis 

siswa. 

c. Bagi sekolah, memberi informasi tentang format pembelajaran yang dapat 

dijadikan pijakan untuk mengembangkan pembelajaran matematika. 

d. Bagi peneliti, mengetahui pengaruh pembelajaran kreatif model Treffinger 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VII SMP 

Negeri 1 Karangkancana. 
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